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PENDAHULUAN

Kepuasan pengunjung terhadap fasilitas wisata
adalah salah satu faktor yang harus diperhatikan
oleh pemerintah sebagai pengelola tempat
wisata, agar tempat wisata diminati pengunjung
wisata sehingga dapat meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan dan memberikan dampak
yang positif bagi perekonomian dan pariwisata
kedepannya. Dengan harapan, objek wisata
tersebut akan memiliki peminat dan pengunjung
yang terus meningkat setiap tahun. Pantai Purus
merupakan salah satu wisata alam berupa pantai
sepanjang Kelurahan Purus dan merupakan salah
satu landmark wisata andalan yang ada di Kota
Padang. Pantai Purus terpusat pada lokasi
landmark tulisan Kota Padang sebagai salah satu
atraksi selain pantai, Selain itu, sebaran
pembangunan fasilitas saat ini terpusat di lokasi
tersebut saja.

METODE

Metode analisis yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dimana tujuannya adalah untuk
memperoleh suatu gambaran tentang tingkat
kepuasan pengunjung terhadap fasilitas wisata
Pantai Purus Kota Padang serta mengetahui
metode pembangunan dan pengembangan objek
wisata Pantai Purus Padang berdasarkan survei
kepuasan pengunjung wisata. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara survei primer (observasi
langsung dan penyebaran kuisioner) dan skunder
(tinjauan pustaka). Untuk menentukan sampel
dari populasi digunakan perhitungan maupun
acuan tabel yang dikembangkan para ahli.
Roscoe (1975) yang dikutip Uma Sekaran
(2006) memberikan acuan umum untuk
menentukan ukuran sampel yaitu lebih dari 30
dan kurang dari 500 adalah tepat untuk
kebanyakan penelitian, berdasarkan uraian diatas
maka populasi penelitian adalah pengunjung
objek wisata Pantai Purus Kota Padang. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah minimum 50
responden yang merupakan pengunjung objek

wisata Pantai Purus Kota Padang. Dalam
penelitian ini analisis yang digunakan yaitu
analisis ketersedian fasilitaas, analisis skala
likert, analisis daya tampung kawasan objek
wisata dan analisis kebutuhan fasilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Ketersediaan Fasilitas

1]Sarana peribadatan

[2]Sarana Wc/toilet umum

[3] Sarana kios makan dan minuman

[4]Sarana souvenir

[5] Sarana tempat parkir

[6] Sarana persampahan

[7]Sarana Kelengkapan Petunjuk Informasi
Wisata Sarana belum tersedia.

Berdasarkan hasil analisis diatas diketahui bahwa
dari tujuh komponen fasilitas wisata sebagian
besar fasilitas yang ada di objek wisata Pantai
Purus Kota Padang sudah memenuhi standar
dalam ketersediaan fasilitas objek wisata, kecuali
sarana kelengkapan petunjuk informasi wisata
yang masih belum tersedia.

Analisis Kepuasan Pengunjung Objek Wisata
Terhadap Fasilitas

[1]Sarana peribadatan 68,8%, dengan kategori
puas

[2]Woc/toilet umum 59,3%, dengan Kkategori
kurang puas

[3]Sarana kios makan dam minuman 72,8%,
dengan kategori puas

[4]Sarana souvenir 65,5%, dengan kategori puas
[5]Sarana tempat parker 66,3%, dengan kategori
puas

[6]Sarana persampahan 58,7%, dengan kategori
kurang puas.

Berdasarkan hasil analisis diatas diketahui
bahwa empat dari enam komponen fasilitas
wisata yaitu sarana peribadatan, sarana kios
makan dan minum, sarana Souvenir, Ssarana
tempat parkir memiliki tingkat kepuasan
pengunjung yang lebih dari 65% dengan
kategori puas, sedangkan komponen lainnya
yaitu sarana WC umum/Toilet dan sarana
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persampahan  memiliki  tingkat  kepuasan
dibawah 60% dengan kategori kurang puas.
Analisis Kebutuhan Fasilitas Wisata
Berdasarkan hasil analisis tingkat kepuasan
pengunjung terhadap fasilitas wisata diketahui
bahwa terdapat dua sarana yang tergolong
kategori kurang puas yaitu sarana wec/toilet
umum dan sarana persampahan. Maka dari hasil
itu  perlu adanya penambahan  guna
meningkatkan tingkat kepuasan pengunjung
terhadap fasilitas wisata. Berikut adalah
penambahan fasilitas yang harus dilakukan
berdasarkan jumlah eksisting dengan daya
tampung wisatawan :

Tabel 3. Penambahan Fasilitas Objek Wisata

No Jenis Perhitungan | Penambahan
Fasilitas Kebutuhan fasilitas
1 Sarana 84 wcltoilet 69 wc/toilet
wc/toilet
2 persampahan | 12.672 liter | 78 tong
timbulan sampah
sampah
Membutuhkan
84 tong
sampah

Sumber:Hasil Analisis 2021

Penambahan sarana wc/toilet adalah 69 unit dan
sarana persampahan adalah 78 tong sampah.
Dengan adanya penambahan sarana wc/toilet
dan persampahan diharapkan dapat
meningkatkan tingkat kepuasan pengunjung
terhadap fasilitas wisata di Pantai Purus Kota
Padang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakuakan oleh peneliti tentang  “Tingkat
Kepuasan Pengunjung Terhadap Fasilitas Wisata
Pantai Purus Kota Padang” Padang maka dapat
disimpulkan fasilitas yang ada sebagai berikut:
Berdasarkan hasil analisis ketersediaan fasilitas
wisata: Sarana peribadatan, Sarana WC
Umum/Toilet, Sarana Kios makan dan minum,
Sarana  Kios souvenir/belanja dan Tempat
parkir, sudah tersedia sedangkan Sarana
Kelengkapan petunjuk informasi wisata belum
tersedia, untuk tingkat kepuasan pengunjung
objek wisata terhadap fasilitas yang disediakan
sebagia besar memiliki kategori tingkat
kepuasan “yang puas “untuk  kepuasan
pengunjung terhadap ketersediaan fasilitas
makan diketahui bahwa fasilitas persampahan

dan fasilitas toilet adalah fasilitas yang membuat
pengunjung kurang puas.

Maka berasarkan kesimpulan itu diberikan
saran/rekomendasi berupa panambahan
ketersediaan fasilitas persampahan dan toilet.
Selain penambahan tersebut diperlukan juga
untuk perawatan terhadap fasilitas lain.
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